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Abstrak: Topographically, Toyomarto Village, Singosari District, Malang Regeigy,
included in the categomyf highlandareaswith analtitudeof + 622 metersabovesealevel
(masl). In 1981,the mortar and mortar handicrafts became the livelihood of residents in
Petung Wulung hamlet, Toyomarto village, Singosaridistrict. The purpose of this service

is to provide waste benefits as an economic value for local residentefdreerthe
community service team planned a concept to use mortar waste as gabion and brojong stones.
In addition, increasing the economic vabhfethe waste will also increase the attractiveness

of using mortar waste as a decoration in Toyomerto villageeautifying the environment.

In this community service activity 4 (four) gabion or brojong designs were produced. Among
them are cylindrical, tubular, and sesgherical or circular with a conical top for planting
media and plants. It also has its owfeofor the villagers apart from being a decoration for
the environment, as well as a typical souvenir from the village of Toyomarto. Plants that are
chosen besides their aesthetics are those that can simddgrsandoutdoorsanddo not
requiremuchwateror acontinuousvateringprocessfor example plants of the Agavesiklok,
Portulaca Grandiflora, Cactus and so on. The resuliseamplementation of thiprogram
werewell receivedby thecommunityandcouldimprovetheeconomyof ToyomartoVillage.

Kata Kunci: Mortar Waste, Gabion Or Brojong, Toyomarto Village

PENDAHULUAN

Berdasarkan observasi awal yang telah dika, muncul beberapa dat&utip
dari toyomarto.malangkab.go.lberhubungan dengan penguamengembangan desa
Toyomerto dalam pemanfaatan limlettucobek Salahsatuhaltersebuadalalsebagai
batugambiorataubrojong.Hal ini bertujuan untuk memberikan manfaat limbah sebagai
nilai ekonomis bagi warga sekitar. Oleh karena itu, pemgabdian merencanakan
sebuah konsep pemanfaatan limbatucobeksebagabatugabiondanbrojong.Selain,
meningkatkannilai ekonomis limbah juga akan meningkatkan daya tarik dari
pemanfaatan limbah batu cobek sebagai hiasan desa Toyomerto dalam raetikperc
lingkungan. Identifikasi masalah (1) permasalahan pemanfaatan limbah batu cobek, hal
tersebut bisa ditindak lanjuti dengan mengevaludesi memberikanide kreatif
pembuatamrojonguntukpengurangajumlah limbah cobekli lingkungan masyarakat
(2) penghijauan dan tata artistik taman baik di rumah maupun di lingkungan desa yang
perlu di tingkatkan. Sedangkan tujuan pengabdian ini untuk (1) membuat desain brojong
dan memberikan workshagtau Ikakarya teknik pembuatan brojong besar dan mini
untuk magarakat desa Toyomarto. (2) memberikan informasi pemilihan tanaman atau
bunga untuk ditanam pada brojong.

Menurut Nasruddin Sulaimaii1993) cobek dan ulekan termasuk pasangan alat
masak kuno yang sudah dipakai sejak zaman paleolith{kaman batu) atau 35.000
tahun sebelum masehi. Dari temuan ini sekaligus membuktikan kalau cobek dan ulekan
merupakan alat tertua yang digunakan sejam zaman dulu. Para arkeolog
mengungkapkan kalau artefak cobek dan ulekan kuno ini dijadikan alat untuk
merumbuk. Salah satu artefak batu yang ditemukaminanai pada kurun waktu 3.200
sampai 2.800 tahun sebelum masehi. Conek digunakan untuk menumbuk bahan alam
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yang mengandung pigmen zat pewarna. Kmbek dan ulekan identik sebagai alat
masak untuk menghallkan bumbu dan bahan, tetapi sebenarnya dabblkekbukan
hanyadijadikanalatpenumbuknakananBukanhanyadi Indonesia, alat penumbuk ini
digunakan oleh manusia kuno di berbagai belahan dunia. Sedangkan Gabion terbuat dari
anyaman kawat berlapmsnc heavy galvanizelengan lilitan gandalpubletwist) yang
membentukobangsegienam(hexagondldengarcaradiikat kuatdi antara sissisinya.
Kekuatan dari gabion sendiri terletak pada kekuatan tarik kaemsile strength
lapisan galvanis yang membuaiwat tidak mudah berkarat, dan kekuatan lilitan ganda
pada lubangnexagonabhnyaman sehingga anyaman tidak mudah terurai

MenurutKementerian Pekerjaan UmufR012 fungsi atau kegunaan gabion atau
brojong (1) melindungi dan memperku#&bing tanah, baik di lereng sungaiatau
tanggul. Menjagatepi sungai terhadap aliran air dan juga erosi. Namun, saat ini
implementasi dari gabioke berbagai elemen desain telaerkembangGabion tida
hanya sebagai aplikasi fungsional, tetapi telah jauh bds&ag menjadi olahan estetis
yang memiliki daya tariknya tersendiri. Kawkawat gabion juga telah dibuat dengan
sangat beragam untuk mengimbangi pengaplikasiannya yang sudah lebih.digamis
Keunggulan Gabion. Yaitkleksibel, dapat mengikuti pergerakiamah di bawahnya
tanpa merusak konstruksi. Tembus air, sehingga dapat mengurangi tanah aktif akibat air
yang dapat mengalir melalui sedala bebatuan isi gabion. Selanjutng&onomis,
konstruksinya sederhana, dapat dikerjakan tanpa mesin bertekriolpgji Dapat
dipasangli lingkunganyangberagambaikdi air atautempatkering.RamaHingkungan,
bobotnya ringan dan mudatiibawa dan dapat diproduksi dengan ukuran yang
disesuaikan dengan kebutuhanlapangan Tujuan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatkan nilekonomis limbah batu cobek yang ada di desa Toyomarto
sebagai batu hias bentuk gabion.

METODE

a. Kerangka Pemecah&masalah

Berbagai masalah terkait limbah home industri di desa Toyomato klyadirebah
cobek akan terselesaikan dengan adanya pemanfaatan limbah sebagai hiasan gabion
atau brojong. Oleh karenaitu, agar dapat terealisasikannyahal tersebut maka
dibutuhkanny&erangkapemecatmasalahantaralain sebagaberikut: 1) Menjaring
khalayak yang menjadi sasaran pelatihan. 2) Menjelaskan tentang potensi usaha
alternatif dengan produksi gabion atau brojong. 3). Memberi pelatihan intensif
pembuatarproduk gabionataubrojong4). Memberikanpenyuluhartentangtanaman
hias untukditanamdi gabion atau brojong.
b. KhalayakSasaran

Khalayak yang menjadi sasaran umum adalah pespedadi karangtaruna.
Sasaran secara khusus adalah bdgaglak dan ibdbu rumah tangga pengerajin cobek
di desa Toyomarto.
c. Keterkaitan

Pelaksanaapengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menjalin kemitraan pada
karangtaruna, ibibu PKK dan masyarakat desa Toyomarto Kecamatan Singosari
Kabupaten Malang. Peran serta anggota PKK adalah membantu menggerakkan usaha
warga dalam meningkatkan potensi damemanfaatkarlimbah home industri.
Sementara peran tim akademisi adalah membantu konsep ide serta pelatihan membuat
batu hias gabion dalam memberdayakan masyasekér.
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d. Metode Pelaksanaan

Metodekegiatanini akandilakukansebagaberikut. 1) Observasdanwawancara
yang berguna untuk mengetahui problematika yang dihadapi pemangku desa
Toyomarto. 2) Diskusi ata&GD yang bertujuan untuk merumuskan limbah home
industri yang paling berpotensi dan bernilai ekonomis untuk dimanfaatkan warga. a.
Pehtihan dan pembuatan batu hias gabion dari limbah batu cobek. b. Evaluasi akhir
yang bertujuan untuk mengetahui hasil dan antusias partigigesa.

HASIL KARYA UTAMA DAN PEMBAHASAN

Pel aksanaa pengabdian masyar akambahdengan
I ndustri Batu Cobek di Desa Toyomarto set
terlaksana pada tanggal 02 September 2020. Kegiatan ini mundur dari program yang
sudah direncanakan karena pandemi Gd@dlan kegiatan warga masyarakat terkait
bersih des. Selain itu dilaksankan pada malam hari dikarenakan warga masyarakat pagi
sampai sore melakukan aktifitas mencari nafkah. Akan tetapi kegiatan ini pada akhirnya
tetap berjalan dengan lancar.

Sebagaimana analisis kebutuhan, pemilihan tema kegiatan petaanfanbah
cobek menjadi pembuatan gabion atau brojong di Desa Toyomarto ini juga merupakan
upaya dalam meningkatkan kewirausahaan masyarakat desa dengan menggali potensi
kelokalan desa. Hal ini dilakukan sebagai alternatif peningkatan ekonomi masyarakat
dalam tantangan global. Sebagaimana pandangan Kertajaya (2006) bahwa salah satu
kunci sukses untuk bersaing dalam bisnis global adalah stghoegcalization yakni
memadukan nilai global yang konsisten dengan strategi regional yang terkoordinasi
dengantaktik lokal yang dikembangkan secara spesifik dari daerah. Dalam hal ini
kelokalan merupakan kunci, memadukan sesuatu yang global dengan lokal ataupun
mengangkat kelokalan menjadi pembeda atau penanda yang bernilai tinggi untuk
diglobalkan.

Sementara itumasyarakat desa Toyomarto telah memiliki kekhasan dengan
produksi cobek yang terkenal dari Malang. Maka dari itu pelatihan pengolahan dari
limbah cobek yang menumpuk di lingkungan masyarakat bisa dilakukan dengan
membuat gabion atau bronjong yang ditanalegh bunga atau tanaman hias untuk
menghias instalasi ruangan bahkan taman desa Toyomarto itu sBadirRrogram
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat menghasilkan beberapa produk.
Produk yang pertama berupa kerangka desain gambar dalam atesebuhias batu
bronjong, untuk produk kedua vyaitu berupa video tutorial serta alat yang
dibutuhkan pembuatan batu bronjong, sedang yang terakhir adalah berupa prototipe
batu hias bronjong.

Pelatihan pembuatan gabion atau brojong diteruskan samaiped pembuatan
video tutorial yang di unggah di sosial media, dan bisa diputar kembali videonya ketika
masyarakat desa Toyomarto memerlukan kembali untuk pelatihan pada generasi
berikutnya. Selain hal terseblk&giatarpemanfaataimbahcobekmenjadigabionatau
brojongdengarbunga bisa menjadnerchandissebagai ikon desboyomarto.

Pelaksanaakegiatandibukadengansambutaroleh KepalaDusunPetungwulung
dan di lanjutkan sambutan oleh anggota pengabdian masyyaékdtiur IksanM.Sn.
Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan pembuatan gabion atau brojong yang sudah
berpengalaman yakni Bapak Sugeng Pribadi (Klemin). Selanjutnya dilakukan dengan
praktik pelatihan pembuatan gabion atau brojong dan yang terakhir adalah penanaman
bunga di gabio atau brojong tersebut.
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Gambar Hasil akhir pembuatan gabion atau brojong
a. Hasil Produk Desain Gabion atau Brojong

Hasil dalam program pengabdian masyrakat di desa Toyomarto adalah menhasilakn
sebuah produk desain batu gabion. Sejalargae hal tersebuproduk ialah hasil
proses produksi yang dilakukan oleh produsen atau perusahaan yang nantinya akan
diperjuatbelikan kepada konsumen yang membutuhkan. Tidak menutup kemungkinan
setiap hasil pembuatan gabion atau brojong ini juga dapetjualbelikan di pasaran.

Batu hias gabion atau brojong merupakan sebuah subtansi yang diproduksi oleh
produsen dari pemanfaatan limbah batu cobek dan ditawarkan ke suatu pasar untuk
memenuhi kebutuhan konsunssbagaprodukkhususHaltersebutlipertegaslengan
pendapaKotler danAmstrong(1996:273 ii Aproductasanythingthat can be offered

to amarket for attention, acquisition, use or consumption and that might satisfy a want
or needo

Saat ini nilai sebuah produk tidak hamganfaatnya saja yang diutamakan, namun
adanya nilai estetika dari desain produk yang diperlihatkan. Desalnkadalahsuatu
kreatifitasdalammemecahkamasalaldengartarget yangelas.Dalamhalini, sebuah
desairpadabarangproduksitidak hanyasebuah rancangan di atas kertas belaka namun
lebih mengutamakan proses dari awal hingga akhir dengan melibatkan rancangan,
gagasan yang harus terwujud serta memiliki nilai estetika yang tinggi. Desain produk
menggambarkan proses membayangkan, menciptakarmeéngulangi produk yang
memecahkan masalah pengguna atau memenuhi kebspagifik.

Beberapa alasan mengapa desain produk gabion atau brojong ini sangat penting
sebelum eksekusi. 1) Menghindari kegagdagagalan yang mungkin terjadi dalam
pembuatanng, proses pendesainan produksi sangatlah penting k#eaegaradanya
desainakan meminimalisir kegagalansaat prosesproduksi berlangsung. 2) Dapat
memilih metode yang paling baik dan ekonomis dalam pembuatan produk, desain dalam
manajemen produksi di fgsikan untuk perencanagre-produksisehingggrodusen
dapamenentukametodegoroduksi apgangpalingbaik padasaatproduksiyangsesuai
dengarkebutuhamerekal) Dapat menentukan standarisasi atau spesifik produk yang
dibuat, hal iniberkaitan erat dengan mengetahui kelayakan produk terseastidah
memenuhpersyarataataumasihperludiperbaikikembali.2) Dapatmenghitung biaya
dan menentukan harga produksi dibuat. 3) Untuk membuat produk seekonomis
mungkin dalam penggunaan balbaku dan biaydiaya dengan tanpa mengurangi nilai
jual produktersebut.
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Hasil Produk desain gambar gabion terdiri atas tiga jenis desain. Desain yang
pertama berbentuk oval panjan, sedang untuk desain kedua berbentuk setengah
lingkaran dan yang terakhberbentuk kotak segi empat. Ketiga desain tersebut dibuat
dengan ukuran dan biaya seminimal mungkin sehingga dapat memudahkan masayarakat
untuk mengaplikasikannya.

Maka, bisa dipastikan pemanfaatan limbah loatuek ini menjadi batu hiagbion
atau brojog dengan finishing berupa tanaman cantik bisa meningkatkan sektor
ekonomi di masyarakat Toyomarto itu sendiri. Sebelum ke tahap pelatihan pembuatan
gabion atau brojong, tim pengabdian membuat desain gabion atau brojong terlebih
dahulu. Berikut ini merupakadesain gabion atau brojong yang akan di sosialisasikan
kepada warga masyarakat dalam loka karyawatalishop.

7 em Alat Bahan
1 - Tang - Besi tipe A
[ - Meteran ukuran 4a
- Las listrik

- Pemotong besi

13cm

Langkah

1. Potong besi dengan ukuran yang telah

BCI_WIG_ ditentukan.

K=44cm
2. Bengkokkan besi, sambungan dilas

—> K=22cm (::)

3. Sambungkan besi yang sudah memben-
tuk lingkaran untuk bagian dalam

] £

O

? il

o

4. Dilanjutkan dengan menyambungkan

bagian poin 3 yang sudah selesai dengan
kerangka bagian luar

i

5. Berikan besi melingkar kembali pada
bagian tengah supaya lebih kuat

14cm

13cm

6. Masukkan batu melalui bagian bawah.
setelah selesai, potongan besi ukuran +3,5
cm untuk bagian bawah

K= 2. %.3:5 cm
=22cm %

K =2%27cm

luar

=44 cm
Gambar 1. Desain A dan langkimgkah pembuatan gabion atau brojong.

K=2mr
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13cm

B A, \\\\\ T A|C1t Bahdn
\\j ] - Tang - Besi tipe A
- Meteran ukuran 4a
- Las listrik
- Pemotong besi

Langkah

1. Potonglah besi dengan ukuran yang
telah ditentukan.

2. Setelah selesai pemotongan besi, beng-
kokkan besi menjadi melingkar untuk
bagian atas dan bawah, kemudian disam-
bungkan menggunakan las.

O—> dilas

3. Sambungkan lingkaran atas dan bawah.

dilas,
untuk bagian luar & dalam

4. Sambungkan besi dengan cara dilas
apabila point 3 sudah selesai.

Atas Bawah
K=2T1r 5. Masukkan batu melalui bagian atas.
Koo = 22.3.5cm
=22cm
Ko = 22.6cm
=38cm

Gambar 2. Desain B ddangkahlangkah pembuatan gabion atau brojong
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Alat Bahan

- Tang - Besi tipe A

S -

14 cm

Ba

U | - I

Atas

ah

—_—pm——————

1
I
L,

15cm

wo 7|

pot

tempat batu

Langkah

1. Potonglah besi dengan ukuran yang telah di-
tentukan.

2. Setelah selesai memotong besi lakukan
pengelasan pada bagian bawah, tengah, dan
atas.

—> dilas

3. Lakukan pengelasan pada bagian bawah.

dilas

4. Lakukan pengelasan untuk membentuk
kerangka utama

&

5. Setelah poin 4 selesai, lakukan pengelasan
untuk bagian sisi samping

W

Gambar 3. Desain C dan langkiaimgkah pembuatan gabion atau brojong.

- Meteran ukuran 4a
Sisi samping - Las listrik
- Pemotong besi
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b. PembahasarPembuatan Gabion atauBrojong

Sebelum melakukan pelatihan, tim pengabdian memthesdin gabion atau
brojong. Setelahitu dilaksanakannygelatihandirumah bapak Hartono yakni
Kepala Dusun Petungwulung,Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari Kabupaten
Malang. Peserta dalam kegiatan ini adalah bdgagdak yang berkerja sebagai
pengerajin cobk dansebagiarkecil ibu-ibu rumahtanggasertabeberapanggota
karangtaruna dusunPeserta berjumlah 21 orang, dan secara bergantian
mempraktikkarppembuatan gabion atéwojong.

Pelatihan ini melibatkan tenaga ahli yang berkompeten dedayasenimetal
dengan teknik las. Pengisi pelatihan tersebut melatih secara langsung pembuatan
gabion ataubrojong.

Kegiatan pelatihan membuat gabion atau brojong dilakukan di ruangan terbuka,
yang dimana memiliki akses udara bagus. Hal itu disebabkan penggasaatulk
mengelas atau menyatukan kawat brojong (kawat yang berdiameter tebal),
sehingga menghasilkan percikan api dan asap yang dapat membuat kulit ketat atau
kering, sesak nafas dan mata yang pedih. Sehingga perlunyahagieati dalam
penggunaan las kisusnya teknik mengelas untuk menghindari hal terburuk ke
anggota tubuh.

Alatdanbaharyangdisiapkarolehtim pengabdiaadalah (1) Laslistrik dengan
daya 450 watt, (2) Kawat Brojong 25x25 cm, (3) Kawat Patri, (4) Jenis kawat las
penyambun@/Velding Rod) (5) Tang kombinas{Linesmas) (6) Tang potong
(Digonal), (7) Tanglancip (LongNose) (8) Limbahbatucobek,(9) Mediatanam,

(10) Pot Bunga, (11) Bunga.

Gambar 4. Bahan dan Alat Pembuatan Gabion atau Brojong

Cara membuat gabion atau brojong adalah sebagai berikut : (1) membuat desain
gabion atau brojong yang akan dibuat, (2) membuat pola di kawat brojong, (3)
memotong kawat brojong sesuai dengan pola yang dibuat, (4) merangkai kawat brojong
yangsudahdipotongdengartangpemotongsesuadengardesain(5) teknik ini dengan
dua pola, yaitu untuk kawat brojong berdiameter kecil yaitu dengan mekgikat
bronjong dengan kawat patri; sedangkanuntuk kawatt brojong besar dengan
menggunakan teknik las, yardimana kawat brojong disambung dengan kawat las
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penyambungWelding Rod)(6) setelah jadi rangka gabion atau bronjongnya bisa diisi
dengan limbah batu cobek, (7) meletakkan pot yang telah diberi media tanam dan
sekaligus ditanami tanaman hias ditanga

Perlakuan ketika brojong sudah jadi adalah dengan pemberian pot yang sudah
diberikan media tanam serta tanaman yang dipilih sesuai dengan fungsi dan tempatnya.
Pemilihan tanaman sangat diperlukan, dengan mempertimbangkan ketahanan tanaman
baik di dalam wangan maupun di luar ruangan.

Setelah pelatihan pembuatan rangka gabion atau brojong selesai, kegiatan
selanjutnya adalah testimoni dan pemaparan tentang tanaman yang di tanam pada
gabion atau brojong. Pemaparan ini dilakukan oleh dosen SenMRupedan kegiatan
diakhiri dengan kesepakatan atas permintaan warga masyarakat untuk dibuatkan video
tutorial (materi pelatihan) dan serah terima peralatan dan blabpada warga
masyarakat Dusun Petungwulung, Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari Kabupaten
Malang secara simbolik oleh anggota pengabdian masyarakat.

c. Rekomendasi Jenis Tanaman untuk Gabion ataBrojong

Kewirausahaan merupakan gabungan kreativitas, inovasi dan Kketepatan
menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membamtuk da
memelihara usaha baru. Untuk itu, beberapa strategi perlu dilakukan untuk keberhasilan
tersebut. Kreativitas, inovasi dan ketepatan pengelolaan resiko tidak hanya diterapkan
pada produksi saja. Hal ini juga perlu diterapkan pada strategi pemanis peadhaci
daya tarik dari pemasaran.

Pemilihan jenis tanaman untuk gabion atau brojong perlu dipertimbangkan, karena
hal sepeletetapibisamempengaruhpenampilarsecarautuh dari gabionatau brojong
tersebut. Tanaman yang ditanam merupdikashing gabion atau brojong yang dibuat,
dengan mempertimbangkan hal tersebut, gabion atau brojong yang terlihat remeh temeh
bisa menjadi daya tarik sendiri dan memiliki nilai jual tinggi. Tidak bisa dipungkiri,
banyak pecinta bunga atau tanaman teutdiblektor) memburu tanaman untuk
dimilikinya, sehingga penentuan jenis tanaman bisa meningkatkan harga jual gabion
atau brojong apabila difungsikan sebagarchandise

Beberapaekomendasianamaruntuk gabionataubrojong,yaitu. 1) Agavesiklok
(Agave AttenutaJanaman hias dengan ciri khas berupa daun yang runcing dengan
warna putih di pinggir daudaunnya ini merupakan salah satu jenis tanaman hias yang
cukup banyak dijumpai pada tanaman minimalis. Tanaman Agavesiklok merupakan
tananan yang tahan panas,karenatanamantersebut bersifat sekulenatau mampu
menyimpan cadangan makanan dan air. Layaknya kebanyakan tanaman sekulen, daun
Agave tebal dan sedikit kaku. Warnanya mulai dari hijau tua, hijau muda, hingga
kuning. Biasanya diperctik dengan garis kuning atau putih di tepi daunnya. Oleh
karena itu tanaman ini banyak diburu kolektor. Tanaman ini menyukasi sinar matahari,
jadi tidak perlu takut menempatkannya di area terbuka tenkgnasinar matahari
dalamwakturelatif lama.Agavedapatbertahartumbuh pada tanah yang kering dalam
waktu relatif lama. Cocok untuk indoor maupun outdoor.
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Gambar 5. Tanaman Agaveiskipkgave Attenuta)

Alasan rekomendasi tanaman Agaveisklok adélabhAgave mudah ditanam dan
tidak memerlukan perawatan ekstra, (2) tanaman ini banyak diburu kolektor karena
keunikan dan keindahan warna maupun bentuk daun siklok ini. Sehingga bagus untuk
dibudidayakan di desa Toyomarto agar dapat menarik konsumerumt&alektor
tanaman untuk datang, (3) cara pemeliharaannya tidak begitu sulit, karena tanaman ini
tidak perlu sering disirami. 2) Lidah Merty&ansevieria)Tanaman lidah mertua
memiliki tampilan yang cantik sehingga sangat cocok digunakan untuk mempgermani
tampilan dalam rumah. Tanamanyang dikenal dengannama latin Sansevieriaini
merupakantumbuhantropis dari Afrika Barat yang mudahsekali tumbuh. Dibalik
tampilannya yang rupawan, lidah mertua memiliki banyak manfaat yang belum
diketahui orang banyak, yakni sebagai berikut: (1) menyerap polusi udara, (2)
menetralkan aroma yang tidak sedap, (3) mengurangi radiasi, (3) mengsickngi
bulding syndrome, (4) memiliki kemampuan menyerapolutan tinggi, (5)
menyembuhkarsakit kepala,denganmembakar dauwlari tanamanlidah mertuaini
untuk dijadikanjamu. Manfaatdi tersebut menjadikan kami untuk merekomendasikan
untuk ditanam pada gabion atau brojong di desgmarto.
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3) Sri Rezeki atau Chinese Evergréf@glaonema)lanaman inmerupakan tanaman
hias populer dan sedang diburu oleh kolektor tanaman hias yakni dari suku talas
talasan atauAraceae.Genus Aglonemamemiliki sekitar 30 spesies. Pecinta
tanamanrhias sangatmenyukaisi “ r adtaw ini ’karenakecantikanbentuk dan
warnanya yang memanjakamata.

Silver Queen Robusta
Snake Plant Snake Plant

¢ P |

Gambar 6. Jenis tanaman lidah mertua 8@nsevieria

Selain itu, tanamaAglonemamampu menoleransi hampir setiap kondisi dalam
maupun luar rungan. Dirilis tahun 1983 oleh Gregori Garnadi Hambalgicidari
aglonema inmemiliki daun berbentuk elips memanjang. Daunnya memiliki perpaduan
warna merah, tangkai daun berwarna merah, putih atau albjao,mudadengan
bercakberakdaunberwarnalebih terangmaupunlebih terangsehinggatanamanni
tampakeksotisjika dilihat dari segi estetikatanaman hias. Tanaman yang terkenal
dengan nama Sri Rezeki ini memiliki arti mempesona, berupa simbol keberanian,
keberuntungan datemakmuran.

KESIMPULAN

Secara umum, Kkegiatan pengabdian masyarakat dengan jpiikasi
Pemanfatan LimbahIndustri Batu Cobekdi Desa ToyomartosebagaiBatu Hias
Gabion atau Brojong berjalan lancar. Adapun kenddandala yang dihadapi di
lapangan tidak terlalu berdampsignifikanterhadagkegiatantersebutKegiatanyang
dilaksanakamanggal02 September 2020 ini mendapat sambutan baik dan antusias dari
masyarakat dusun Petungwulung, desa Toyomarto, Kecamatan Singosari Kabupaten
Malang.

Target sasaran yakni pemug@mudi karangtaruna, baphkpak pengerajin cobek
dan ibuibu PKK sebaggeserta pelatihan memenuhi sasaran. Dalam pelatihan tersebut
beberapa diantaranya memiliki niat yang serius untuk menekuni peluang bisnis
pemanfaatan limbah industri batu cobek sebagai produk batu hias gabion atau brojong
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dengan langkah sebagaimana yanglah disampaikan secara langsung
(workshopjnaupun melalui video atau materi pelatihan.

Secara umum, kegiatan pengabdian masyarAkéikasi Pemanfaatan Limbah
Industri Batu Cobek di Desa Toyomarto sebagai Batu Hias Gabion atau Brojong
berjalan lancar. Adqaun kendalé&kendala yang dihadapi di lapangan tidak terlalu
berdampak signifikan terhadap kegiatan tersebut. Kegiatan yang dilaksanakan tanggal
02 September 2020 ini mendapat sambutan baik dan antusias dari masyarakat dusun
Petungwulung, desa Toyomarto, dénatan Singosari Kabupaten Malang. Target
sasaran yakni pemuggemudi karangtaruna, bapakpak pengerajin cobek dan il
PKK sebagai peserta pelatihan memenuhi sasaran.
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